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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-Pogram studi  yang dibebankan pada Mata kuliah

	
	CPL1
	:
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Mampu Menunjukan Sikap Religius

	
	CPL2
	:
	Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika

	
	CPL 5
	:
	Mampu menyusun analisis kebijakan dalam ruang lingkup dan kompleksitas yang tertentu

	
	CPL7
	:
	Mampu memimpin dan mengelola organisasi pemerintah, swasta, nirlaba, atau badan usaha milik pemerintah

	
	CPL 9
	:
	Mampu menyusun analisis kebijakan dalam ruang lingkup dan kompleksitas yang tertentu

	
	CPL11
	:
	Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbingan, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	
	CPMK1
	:
	Mampu menguasai konsep teoritis sosiologi secara umum dan konsep teoritis bidang-bidang kajian sosiologi secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah secara sistematis dan prosedural (KU1).

	
	CPMK2
	:
	Mampu mengaplikasikan konsep, teori dan metode sosiologi dan memanfaatkan IPTEKS dalam penyelesaian masalah perubahan sosial dan pembangunan (KU2).

	
	CPMK3
	:
	Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data dalam bidang kajian pembangunan dan perubahan sosial (KU3).

	
	CPMK4
	:
	Mampu menjadi lulusan yang kreatif dan komunikatif dengan memanfaatkan multimedia (KP2).

	
	CPMK5
	:
	Mampu menjadi lulusan yang energik, dinamis dan kreatif dalam membangun jejaring sosial dan team work (KP3).

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

	
	Sub CPMK1
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami rencana pembelajaran semester serta menyadari arti penting dan tujuan mata kuliah ini.

	
	Sub CPMK2
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami Strukturalisme,Post-Strukturalisme dan munculnya Teori Sosial Post-Moderen

	
	Sub CPMK3
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami Strukturalisme dan Post-Strukturalisme serta arti konsep sistem sosial dan contoh-contohnya.

	
	Sub CPMK4
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami pengertian prasyarat Strukturalisme dalam sistem sosial serta kaitan antara prasyarat fungsional dengan analisi AGIL serta penerapan contoh- cntohnya.

	
	Sub CPMK5
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami perbedaan fungsi manifest dan laten, penyebab adanya
kedua fungsi tersebut serta konsep disfungsional, termasuk penjelasan Merton tenang konsep ini dan kritikan terhadap Parson.

	
	Sub CPMK6
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami asusmsi-asumsi dan fokus pertukaran sosial, termasuk asumsi dan presmis dari George H Homan tentang manusia dan perilakunya serta memahami pengertian, penyebab pertukaran tidak seimbang dan pemecahannya.

	
	Sub CPMK7
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami pokok-pokok pikiran perspektif konflik, teori-teorinya serta memahami asumsi Karl Marx, konsep kelas, pertentangan antar kelas dan penyebabnya serta perjuangan kelas.

	
	Sub CPMK8
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami asumsi dan teori Sosial Post-Moderen dan Teori Sosiologi Horton Cooley dan Max Weber.

	
	Sub CPMK9
	:
	Interaksionisme Simbolik dan pengaruh pikiran Herbert Mead, Charles Horton Cooley dan Max Weber.

	
	Sub CPMK10
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami pikran Peter L Berger tentang masyarakat sebagai realitas objektif dan realitas subjektif.

	
	Sub CPMK11
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami bagaimana realitas sosial dibangun secara sosial, penerapannya dalam kasus agama, serta penerapannya dalam perkawinan.

	
	Sub CPMK12
	:
	Mahasiswa mengerti dan memahami konsep penting Antony Giddens seperti manusia sebagai agen yang berpengetahuan, manusia sebagai agen sosial yang memonitor lingkungan, serta struktur sosial yang merintangi dan memampukan individu serta memahami pengertian struktur dan kegandaan struktur serta penyebab produksi sosial dan reproduksi sosial.

	
	Sub CPMK13
	:
	Mahasiswa mampu menghubungkan teori-teori sosial klasik dan modern dalam menganalisis dinamika perubahan sosial, pembangunan, serta dampaknya terhadap struktur dan agen dalam masyarakat.

	
	Sub CPMK14
	:
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan pemahaman teori sosial dalam bentuk analisis kritis terhadap fenomena sosial kontemporer, serta mengembangkan argumen ilmiah baik secara lisan maupun tulisan dengan memanfaatkan multimedia dan kerja tim.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK

	 
 
 
	CPL1
	CPL2
	CPL5
	CPL7
	CPL9
	CPL11
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Bobot Penilaian
	Jumllah Pertemuan
	 

	Sub CPMK1
	2
	2
	2
	0
	1
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	8
	1
	

	Sub CPMK2
	2
	1
	1
	0
	1
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Sub CPMK3
	0
	2
	1
	0
	1
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	5
	1
	

	Sub CPMK4
	0
	2
	1
	0
	1
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	6
	1
	

	Sub CPMK5
	2
	1
	1
	0
	2
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Sub CPMK6
	1
	1
	2
	2
	0
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Sub CPMK7
	3
	1
	2
	0
	2
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	9
	1
	

	Sub CPMK8
	0
	1
	2
	3
	0
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Sub CPMK9
	1
	2
	1
	0
	3
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	8
	1
	

	Sub CPMK10
	1
	1
	2
	0
	3
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	8
	1
	

	Sub CPMK11
	0
	1
	2
	0
	1
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	6
	1
	

	Sub CPMK12
	1
	2
	2
	0
	0
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Sub CPMK13
	2
	1
	1
	0
	3
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	8
	1
	

	Sub CPMK14
	1
	0
	2
	0
	3
	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	7
	1
	

	Jumlah
	16
	18
	22
	5
	21
	18
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	100
	14
	

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini membahas perspektif-perspektif teori sosial dan teori-teori sosiologi pada abad ke 20 dan 21, teori yang dikembangkan oleh para ahli sosiologi pada abad tersebut yang pantas dipelajari dan digunakan untuk mempelajari perilaku dan realitas sosial.




	Bahan Kajian/Materi kuliah


	Bahan Kajian
	BK1
	Teori-teori Administrasi

	
	BK3
	Kebijakan Publik

	
	BK4
	Analisis Kebijakan Publik

	
	BK5
	Komunikasi dan Advokasi Kebijakan

	
	BK7
	Teori Organisasi dan Manajemen

	
	BK10
	Kepemimpinan

	
	BK15
	Etika Administrasi Publik

	Materi Pembelajaran
	MP1
	Pengelompokan teori-teori sosiologi.

	
	MP2
	Perspektif dan teori-teori sosiologi Struktural Fungsional.

	
	MP3
	Perspektif dan Teori-teori Struktural Konflik.

	
	MP4
	Perspektif dan Teori Sosiologi Pertukaran Sosial.

	
	MP5
	Teori Interaksionisme Simbolik.

	
	MP6
	Teori Penomenologi.

	
	MP7
	Teori Dramaturgi.

	
	MP8
	Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger.

	
	MP9
	Teori Strukturasi Antony Giddens

	
	MP10
	Realitas Sosial.

	
	MP11
	Teori Max Weber.

	
	MP12
	Teori Horton Cooley.

	
	MP13
	Teori Sosiologi Modern.

	
	MP14
	Analisis Fenomena Sosial dengan Pendekatan Teori.

	Pustaka

	Utama
	RU1
	Jay M. Shafritz, J. Steven Ott. 1987. Classics Of Organization Theory (second edition). Brooks/Cole Publishing Company

	
	RU2
	Mansyur Achmad. 2010. Teori-Teori Mutakhir Administrasi Publik. Penerbit Rangkang Education. Jogyakarta.

	
	RU3
	Sutarto. 2000. Dasar-Dasar Organisasi. Gadjah Mada University Press. Jogyakarta

	
	RU4
	Wilfridus B. Elu, Agus Joko Purwanto. 2016. Inovasi dan Perubahan Organisasi. Penerbit Universitas Terbuka. Jakarta

	Pendukung
	RP1
	Dahrendorf, Ralf, 1989, Klas dan Klas Konflik dalam Masyarakat Industri, Jakarta, Rajawali Press.

	
	RP2
	Berger, Peter L., 1989, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Jakarta, LP3ES.

	
	RP3
	Hoogvelt, Ankie M.M., 1985, Sosiologi Masyarakat Sedang Berkembang (Disadur oleh Drs. Alimandan), Khusus Bab 2 dan bab 3 tentang Teori Talcott Parsons dan penerapannya, Jakarta, Rajawali.

	
	RP4
	Soekanto, Soerjono, 1986, Talcott Parsons: Fungsionalisme Imperatif, Jakarta: Rajawali.

	Dosen Pengampu
	Drs. Ilham, M.Si.

	Matakuliah syarat
	PS1
	 

	
	PS2
	

	
	PS3
	




	Pekan ke-
	Kemampuan Akhir tiap tahapan belajar
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran; Metode Pembelajaran; Penugasan Mahasiswa; [Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub CPMK)
	Indikator
	Teknik dan Kriteria
	Luring
	Daring
	[ Pustaka ]
	

	 
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Mahasiswa mengerti dan memahami rencana pembelajaran semester serta menyadari arti penting dan tujuan mata kuliah ini.
	Mahasiswa mampu memahami isi RPS, menjelaskan arti penting mata kuliah teori sosial, serta mengelompokkan teori-teori sosiologi secara garis besar.
 
 
	Teknik: Tes tertulis, diskusi kelas.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Pengenalan Mata Kuliah Teori Sosial
	7

	
	
	
	
	Ceramah interaktif, diskusi kelompok.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Ketepatan pengelompokan, kejelasan penjelasan, penggunaan istilah.
	Tugas: Ringkasan bacaan tentang pengelompokan teori.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	2
	Mahasiswa mengerti dan memahami Strukturalisme,Post-Strukturalisme dan munculnya Teori Sosial Post-Moderen
	mampu menganalisis fungsi dan keteraturan sosial dengan menggunakan perspektif Struktural Fungsional, serta mengidentifikasi kritik terhadap pendekatan ini.
 
 
 
	Teknik Penilaian: Esai, diskusi kelas.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Perspektif dan teori-teori sosiologi Struktural Fungsional.
	8

	
	
	
	
	Metode Pembelajaran: Diskusi kelas, debat.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Teknik Penilaian: Esai, diskusi kelas.
	Tugas: Analisis fenomena sosial menggunakan perspektif Struktural Fungsional.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	3
	Mahasiswa mengerti dan memahami Strukturalisme dan Post-Strukturalisme serta arti konsep sistem sosial dan contoh-contohnya.
	mampu memahami teori Struktural Konflik dan mengaplikasikannya dalam menjelaskan fenomena pertentangan kelas dan ketimpangan sosial.
 
 
 
 
	Teknik: Observasi, laporan tertulis.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Perspektif dan Teori-teori Struktural Konflik. 
	6

	
	
	
	
	roleplay, diskusi.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Keterhubungan teori dengan praktik interaksi.
	Tugas: Esai singkat tentang ketimpangan sosial dengan teori konflik.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	4
	Mahasiswa mengerti dan memahami pengertian prasyarat Strukturalisme dalam sistem sosial serta kaitan antara prasyarat fungsional dengan analisi AGIL serta penerapan contoh- cntohnya.
	mampu menjelaskan prinsip dasar teori Pertukaran Sosial dan mengaitkannya dengan praktik hubungan sosial sehari-hari.
 
 
	Teknik: Observasi, laporan tertulis.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Perspektif dan Teori Sosiologi Pertukaran Sosial.
	6

	
	
	
	
	Roleplay, diskusi.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Keterhubungan teori dengan praktik interaksi.
	Tugas: Laporan observasi hubungan sosial dengan teori pertukaran.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	5
	Mahasiswa mengerti dan memahami perbedaan fungsi manifest dan laten, penyebab adanya
kedua fungsi tersebut serta konsep disfungsional, termasuk penjelasan Merton tenang konsep ini dan kritikan terhadap Parson.
	mampu menguraikan konsep-konsep utama Interaksionisme Simbolik serta menggunakannya untuk menganalisis interaksi sosial mikro.
 
 
	Teknik: Analisis naratif, presentasi individu.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Teori Interaksionisme Simbolik.
	7

	
	
	
	
	Diskusi kelompok, studi kasus.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kejelasan analisis simbol dan interaksi.
	Tugas: Analisis interaksi simbolik dalam kehidupan sehari-hari.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	6
	Mahasiswa mengerti dan memahami asusmsi-asumsi dan fokus pertukaran sosial, termasuk asumsi dan presmis dari George H Homan tentang manusia dan perilakunya serta memahami pengertian, penyebab pertukaran tidak seimbang dan pemecahannya.
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar fenomenologi, menguraikan tokoh-tokoh utama (misalnya Edmund Husserl & Alfred Schutz), serta menganalisis pengalaman sosial berdasarkan pendekatan fenomenologi
 
	Teknik: Esai reflektif, diskusi kelas.
	Luring
	Spada Unidayan
	Materi: Teori Penomenologi.
	7

	
	
	
	
	Ceramah, diskusi
	Pustaka: 
	

	
	
	
	Kriteria: Kemampuan mendeskripsikan pengalaman subjektif dan menghubungkannya dengan konsep fenomenologi.
	Tugas: Laporan refleksi tentang pengalaman sosial sehari-hari yang dianalisis dengan pendekatan fenomenologi.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	7
	Mahasiswa mengerti dan memahami pokok-pokok pikiran perspektif konflik, teori-teorinya serta memahami asumsi Karl Marx, konsep kelas, pertentangan antar kelas dan penyebabnya serta perjuangan kelas.
	mampu menjelaskan konsep panggung depan belakang dalam teori Dramaturgi dan mengaitkannya dengan perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari.
	Teknik: Roleplay, laporan reflektif.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Dramaturgi.
	7

	
	
	
	
	presentasi kelompok.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: keterkaitan konsep dengan praktik.
	Tugas: Roleplay fenomena sosial berdasarkan teori dramaturgi.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER: IK1 hingga IK14
	49,00

	9
	Mahasiswa mengerti dan memahami asumsi dan teori Sosial Post-Moderen dan Teori Sosiologi Horton Cooley dan Max Weber.
	mampu menganalisis bagaimana realitas sosial dibangun melalui eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
	Teknik: Ujian esai, diskusi. 
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger.
	7

	
	
	
	
	Diskusi kelompok, problem solving.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kejelasan menjelaskan eksternalisasi, objektivasi, internalisasi.
	Tugas: Analisis realitas sosial (keluarga/agama/pekerjaan) dengan teori Berger.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	10
	Mahasiswa mengerti dan memahami asumsi dan teori Sosial Post-Moderen dan Teori Sosiologi Horton Cooley dan Max Weber.
	mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan agen dalam membentuk realitas sosial melalui teori Strukturasi.
 
	Teknik: Analisis kasus, presentasi kelompok.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Strukturasi Antony Giddens
	7

	
	
	
	
	Diskusi interaktif, studi kasus.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Pemahaman konsep agen-struktur.
	Tugas: Presentasi analisis kasus menggunakan teori strukturasi.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	11
	Mahasiswa mengerti dan memahami pikran Peter L Berger tentang masyarakat sebagai realitas objektif dan realitas subjektif.
	mampu mendeskripsikan bentuk-bentuk realitas sosial dan memahami bagaimana realitas tersebut dipertahankan serta diubah melalui interaksi.
 
	Teknik: Tugas tertulis, tes lisan.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Realitas Sosial.
	7

	
	
	
	
	Ceramah interaktif, tanya jawab
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kejelasan deskripsi bentuk realitas sosial.
	Tugas: Ringkasan bacaan tentang realitas sosial.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	12
	Mahasiswa mengerti dan memahami bagaimana realitas sosial dibangun secara sosial, penerapannya dalam kasus agama, serta penerapannya dalam perkawinan.
	mampu menjelaskan konsep tindakan sosial, rasionalitas, dan hubungan antara nilai serta struktur sosial menurut Weber.
 
	Teknik: Tes esai, diskusi kelompok.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Max Weber.
	8

	
	
	
	
	Ceramah, diskusi literatur.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kejelasan menjelaskan tindakan sosial, rasionalitas.
	Tugas: Esai singkat tentang tindakan sosial menurut Weber.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	13
	Mahasiswa mengerti dan memahami konsep penting Antony Giddens seperti manusia sebagai agen yang berpengetahuan, manusia sebagai agen sosial yang memonitor lingkungan, serta struktur sosial yang merintangi dan memampukan individu serta memahami pengertian struktur dan kegandaan struktur serta penyebab produksi sosial dan
reproduksi sosial.
	mampu menjelaskan konsep looking-glass self dan analisisnya terhadap pembentukan diri dalam konteks interaksi sosial.
 
 
 
 
	Teknik: Laporan reflektif, diskusi kelas.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Horton Cooley.
	8

	
	
	
	
	Diskusi kelas, studi kasus.
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kemampuan mengaitkan konsep looking-glass self dengan fenomena sosial.
	Tugas: Laporan refleksi diri berdasarkan teori Cooley.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	14
	Mahasiswa mampu menghubungkan teori-teori sosial klasik dan modern dalam menganalisis dinamika perubahan sosial, pembangunan, serta dampaknya terhadap struktur dan agen dalam masyarakat.
	mampu memahami relevansi teori-teori sosiologi modern dalam menjelaskan dinamika sosial kontemporer.
 
	Teknik: Paper analisis.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Teori Sosiologi Modern.
	7

	
	
	
	
	Ceramah, diskusi kelompok.
	
	

	
	
	
	
	
	Pustaka: 
 
	

	
	
	
	Kriteria: Kemampuan mengaitkan teori modern dengan fenomena kontemporer.
	Tugas: Paper analisis fenomena sosial dengan teori modern.
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	15
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan pemahaman teori sosial dalam bentuk analisis kritis terhadap fenomena sosial kontemporer, serta mengembangkan argumen ilmiah baik secara lisan maupun tulisan dengan memanfaatkan multimedia dan kerja tim.
	mampu mengaplikasikan berbagai teori sosial untuk menganalisis fenomena sosial aktual, serta menyusun argumen akademik dalam bentuk tulisan maupun presentasi.
 
	Teknik: paper ilmiah.
	Luring
	Spada Unidayan
	 Materi: Analisis Fenomena Sosial dengan Pendekatan Teori.
Pustaka: 
 
	7

	
	
	
	
	Diskusi, presentasi kelas
	
	

	
	
	
	Kriteria: Orisinalitas analisis, ketajaman argumentasi, keterhubungan teori.
	Tugas: Paper ilmiah & presentasi analisis fenomena sosial aktual. planning, organizing, leading, dan controlling
	
	

	
	
	
	
	Waktu: PB: 3x50", PT: 3x60", KM: 3x60"
	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER: IK15 hingga IK28
	51

	BOBOT TOTAL
	100,00
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